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ABSTRAK

Dalam prakieknya di kecamatan Koto Tangah Padang masih ada vang
melakukan perkawinan i bawah waur, Dengan masib adanva perkawinan dj
bawah wmur ini timbul permasalahan yaite faktor apa yang menvebabkan
timbulnya perkawinan di bawah umur dan bagaimana proses penyelesaiannva dj
Pengadilan Agama Kelas [A Padang.

Sehubungan denpan bal di atas, timbul beberapa tujuan vaitn untuk
mengetahui faktor vang menvebabkan tedadinya perkawinan di bawah umur dan
untuk mengetahi proses penyelessiannva di Pengadilan Agama Kelas [A Padang,
Dalam penglitian ini penulis menpgunakan jenis penelitian hukum sasiologis, dan
dengan menggunakan sumber data yvaite data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data pokok vang diperoleh langsung melalui prhak-pibak vang
terkail yaitu pejabat atau stal Pengadilan Apgama Kelas [A Padang, sedangkan
dota sekunder adalah data vang diperalel dari bahan perpustakaan yaite Hteratue-
literatur vanp ada, vang berkaitan dengan permasalahan vang ditediti,

Mari penelitian vang penulis lakukan dipereleh kesimpulan, bahwa Fakior
penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur ity adalsh fakios suka sama stka
dimana keduz orang tua perempuan tidak menyetujuimengizinkannya. Dan pihak
arang tua mengangean anaknva di bawah smur

Proses penvelesaiannyva di Pengadilan Apama Kelas [A Padeng adalah
menpajuRan dispensasi kawin ke Pengadilan Agama Kelas 1A Padang, karens
piiisn vy G caganggap anahnya itu masih di bawah umur dan pihak orang
1w laki-laki adalah adhal (engzan)



BAB I

PENDATIULUAN

Ao Latar Belakang Masaluh

Perkawinan sanpat penting  dalam kehidupan manusia baik  bapi
IMANUSIA Persenranpan Iaupun manusia Lerkelompok, karena dengan jatan
perkiwinan yang suh maka perpaulan suami s terpele secarm terhormat
sesudl dengan kedudukan manusia sebagal makhbluk vang berakal, pergaclan
rumah tangga perlu dibing dalam suasana damai, tentram dan penuh kasih
savang diantara huebungan suami istri, hubungan antars orang wa denpan
anaknya, serta hubungan keluargs sedaral dan semenda selungga tecbentuk
kehidupan yang berkembang menjadi kerabat dan membesar menjadi suatu
masyirakat,

Lotk mengaiur masalsh perkawinan agar dapat dilaksanakan dengan
tertih dan teratur dan Juga untuk keseragaman peraturan  petkawinan di
Indonesia  ditetapkan Undang-undang  pokok  perkawinan vally  Undang-
undang Me. 1 Tahun 1974, serta Peraturan Pemerintzh Mo, 9 Tahue 1975
tertang aturan pelaksanaannya.

Perkawinan Hu sendini mempunvai tujuan vang suct dan luhur.
sebagaimana dijelaskan dalam Pasal | Undamg-undang Mo, 1 Tahun 1974,

vang berbunyi;
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Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antars scorang pria dengan
seorang wenita sebagal suami istrl dengan tgjuan membentuk keluarpa
yung bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Bsa.

Dari rumusan perkawinan terschut jelaslah bahwa perkawinan ity tdak
hanya merupakan ikatan lahir saja, akan tetapi katan kedua-dusnya. Bahkan
bukum Islam menambahkan hukum perkawinan juga merupakan ibudah.

Bebagai tkatan lahir, perkawinan merupakan hubunpan hubwm antars
seorang pra dengan seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri.
Ikatan lahir ini merupakan hubungan formil yang sifamva nvate, baik bagi
vang menpikatkan dirinya maupun bagi crang lain atau masvarakat. lkatan
lahir i terjadi dengan adanya upacara perkawinan vakni akad nikah bagi
vang beragama [slam,'

Dalam  Pasal 2 kompilasi hokum  islam menyebutkan  bahwa
perkawinan aadalah akad yang sangal kust atau mitsaagqan ghalidhan unuk
mentaat perintah Allab dan melaksanakannya merupakan ibadah,

Perkawinan juga merupakan pertalian jiws vang terjalin karcna adanva
kemauan sama ikhlas antara seorang pria denpan seorang wanita untuk hidup
lersama sebagai suami istrd.

Tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga (rumah lanpgal yang
bahagia dan kekal. Ini berarti bahwa perkawingn dilanpsungkan bukan untuk

sementara atay untuk jangka wakio tertenty vang direncanakan, akan tetapi

' Ridwan Syabrani, Seluk Teluk dan Asus-asas Hukam Perdar, Alumni, Bundeng, 2000, Hal 65
"~ Ioid, hal 47
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untue sewmur hidup atan selama-lamanys, dan tdak baleh diputus begitu
saja.’

Pengertian bahagin dising adalah adanya kesaman vimge dimiliki ulch
arang yang melangsungkan perkawinan, sera tempenuhi kebutuhan hidup
dalam rumah tangpa baik kebutuhan lahiriah maupun kebutehan bhatiniah,

Kebutuhen lahiriab yaite kebutuhan hidup schari-hari vang wajib
terpenuhi sedanpkan kebutuhan bhatioish adatab kelutuhan akan perlu sdanya
ketenangan jiwa, adanva rasa aman dalam menjalankan kehidupan berumah
tangpa.

Sedangkan pengertian dari kekal adalsh bahwa perkawinan  vang
dilakukan it bukanlah untuk sementara etapi adalah untuk selama-lamanyva
tabadil. Pemutusan perkawinan dengam perceraian menurul undang-undang
selain dari pada kematian adalah suaty larangan,

Pembentukan keluarga (rumah tanppa) vang bahagia dan kekal i
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, Ini berarti habwa perkawinan harus
didasarkan pada agama dan kepercavaan masing-masing,

Perkawinan pada hakikatoya untuk membina rumal langsza vang
bahagia, saling seiva sekata, sebiduk sehaluan, saling setia, saling menempati
janji dan bertanggung jawab atas sepala tupas masing-masing dard sepala
resiko akibat perkawinan it Saling berlaku Jujur dan mempertabankan

kehormatan  rumah  tangga merckn, saling  hormat-menghomati  dan
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menghayatt dalam menempuh menparunel samudra hidup demi kelestarian
dan keagunpan cinta dan cinta bersma,

Sajuti Thalib, SH  mendefenisikan  balws perkawinan  adalal
“Perjanjian suci membentuk keluarga antara seorang laki-laki dengan scorang
peErcITpuan ",

Perkawinan i merupakan suatu yang agung dan mulia vang harus
diperianpgungjawabkan kepada Allsh SWT. Orang  vang melaksanakan
pernikahan  hendaknya  terdin alas,  orang-orang  yang  dapat
memperiangpungiawabkan apa vang diperbuatnya i lerhadap isti ata
suaminya, terhadap keluarga, dan tentunya juga terhadap Allah SW7T

Seperti yang telah kit ketabui, habws praktek perkawinan yang terjadi
pada anak di bawsh wmur masih ada saal sckarang ini. Dikarenakan
perckonomian mercka vang kurang mencukupi untuk memenub| kebutuhan
hidup dun ditambah dengan. tingkat pendidikan vang relatil rendah-jadi seeara
tak langsung dengan latar belakang tadi masih ada vang  melakukan
perkawinan di bawsh wmur,

Perkawinan dibawah umur ity terjadi pada di bawsh usia 19 @hun
unluk pria dan 16 tahun untuk wanita.

Syariat Islam menganjurkan bahwa salah sary swvarat utama kebebasan
suatu svariat adalab apabila yang bersangkutan telah akil baliq. Oleh karena
itu, scorang pria yang belurn balig belum dapal melaksanakan, Kabul sacara

sl dalam suatu akad nikah, Dalam pelaksanaan aka nikah, calon mempela



pria mesti mengatakan Kabul (penerimaan nikah) secars sadar  dan
berangpungjawah

Adapun calon mempelai istri dalam pelaksanazn aked nikah fidak trat
serty menyatakan sualu fjab dilakukan oleh walinva. Oleh karena iy,
perkawinan seorang prin vang swdah balig dengan wanita vang helum halig
dlapat dinilzi sab, ™

Setelab penulis melibat dan mengamati kenyataan vang ada ditengah-
tengah masyarakat di Kecamatan Koo Tangah, masih ditemui adanya
perkawinan di hawah umur tersebut, khususnya sctelab berlakunya Undang-
Lindang No. | Tabun 1974,

Bertitik tolak dari kondisi inilah maks pentuis tertarik untuk menelit
perkawinan di bawah umur di kecamatan Koto Tangah ini, maka jucul
penelitian yang sekaligus penulis jadikan judul skripst adalah schagai herikut:

FAKTOR PENYEBAB PERKAWINAN DIBAWAH UMUR DAN
PROSES  PENYELESATAN PERKARANYA DI PENGADILAN
AGAMA KELAS [ A PADANG {(5TUDI KASUS PERKARA N,
D3 PDT.P2005/PA. PADANG).

B. Perumusan Masalah
. Rumusan masalah
a. Faktor apa yang menyebabkan teradinys perkawinan di bavah umur
b Bagaimana proses penyelesaianmyva di Penpadilan Apama Kelas [A

Padang

“Miflah Faridl, Masatuh Nikih dan Keluargs, Gema Insani, jakara, 1999, hal 16
*Ihid, b 27




BAE III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN

A. Faktor Penyebal Perkawinan Di bawah Umur di Kecamatan Koto
Tangah
Mengenai perkawinan di bawah umur ini tdak ada ketentuannya dalam
Undang-undang No. | Tahun 1974, Namun dalam pasal 7 ayvat (1) Lindang-
undang  No.ol o Tahun 1974 menyvatakan bahwa © batas  umur untuk
melangsungkan suate perkawinan it adalah 19 mhun untuk pria dan 16 tahun
untuk wanita
Berdasarkan perumusan di atas jika tesjadi perkawinan dibawsh usia 14
tahun  bagi pria dan 16 tahun bagi wania maks perkawinan it dapat
dikatakan perkawinan di hawah umur,
Berdasarkan kompilasi Hukum Tslam pasal 135 menvatakan bahwa:
| Untuk kemaslahatan keluargs dan rumab angpea, perkawinan hanya
boleh dilakukan calon mempelai vang telab inencapai umur vang
telah ditetapkan dalm pasal 7 Nool tabun 1974 vakni calon suami
schurang-Kurangnva berumur 19 tahun dan calen istr sehuUrang-
kuranenva berumur |6 1ahun,
2o Bagi colon mempela vang belum mencapai vmur 21 whun harus
mendapat izin sebagaimana vang diatur dalam pasal & aval (2} (31,

(41 dan (3] Undang-Undang Ne. | tahun 1974,



BAR IV

FENLTUP

A, Kesimpulan

Darai uraian diatas dapat dikemubkan kesimpulan sebagai bertkug -
Faktor-faktor vang menvebabban terjadinya perkawinan i bawah amur di
Kecamatan Koto Tangah adalab karena fakeor suka sama suka. dimana
kedua orang tua calon perempuan tidak merestul/mengizinkanoya,
Proses penvelesain pengadilan agama kelas [A Padang dan melaln sudi
kasus di kecamatan Koo Tanpgah berdasarkan kasus vang lerjadi tahun
2005, yaitu dilakukan melalui dispensasi kawin dari Pengadilan Agama
Kelas | A Padang karena pihak arang tua laki-laki adalab Adhal {enpgan;
dan pihak orang s menganggap anaknva masib dibawah wmer.
Melalui dispensasi kawin dari Pengadilan Agama Kelas | A Padang.
dispensasi il diberikan  karena mereks  belum cukup umur  untk

melangsungkan perkawinan,

B, Saran

Dalam mengatasi perkawinan dibewah wmer ol diperlukan adanva
pengarahan den pervuluhan temang hukem-hokum perkawing  agar
smasvarakal lebth meiigenti mepenai masalah porkawinan.

Perlu adanva pengawasan ketat dipibak vang berwenang vain Pengadilan
Agama kelas T A Padang dalam mengeluarkan izin kawin dan kepada
irang lua agar bisa memberikan arahan vang baik pada anak-anaknyva

tentany masalah perkawinan,
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